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PENUTUP

A. Kesimpulan

Pengetahuan seorang fotografer dalam menghasilkan foto fashion
“glamour” mengarahkan kepada pemahaman serta keutamaan sebuah ide
atau konsep glamour itu sendiri. Selain pengetahuan dasar serta apa itu
glamour fotografi, fotografer mampu mengaktualisasikan unsur romance,
keindahan, dan sensual melalui karya fotonya. Teknik lighting, make up,
fashion, serta spirit zaman menjadi pengetahuan lain fotografer dalam foto
fashion glamour dalam karya fotografi. Karena para fotografer Indonesia
tidak kalah kreatifnya dibanding fotografer luar Indonesia. Adanya kepuasan
berkarya, menghargai sebuah proses fotografi bukan hanya dari hasil
akhirnya, itu pula menjadi harapan pribadi pengkarya dalam menciptakan
sebuah karya foto termasuk foto fashion glamour dalam karya fotografi.
B. SARAN

Dalam ruang lingkup komersial, fotografer harus tetap bisa menjaga
komunikasi dengan klien atau masyarakat. Kemudian tetap berpikiran serta
bersikap terbuka sehingga karya-karyanya khususnya foto fashion glamour
tetap bisa diterima klien dan masyarakat. Dalam menciptakan karya fotografi
fashion membutuhkan kerja sama tim yang kompak, karena seorang
pengkarya tidak mungkin bisa bekerja sendiri tanpa bantuan orang lain.

Komunikasi yang baik dengan kru, stylish, model dan sampai dengan seorang
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supir pun, merupakan salah satu kunci sukses dalam sebuah proyek foto
komersial. Karena keberhasilan dalam sebuah fotografi fashion terlebih yang
menggunakan alur cerita semua mempunyai peran yang penting.

Dalam ruang lingkup komersial, masyarakat atau klien bisa
menanyakan langsung tentang hasil foto pengkarya untuk menghindari
penipuan atau ketidak jujuran dari hasil karya seorang pengkarya. Tanyakan
seputar karyanya secara jelas melalui portofolio pengkarya hingga seputar
pengalaman pengkarya itu sendiri, atau bertanya kepada orang yang

dianggap lebih tahu.
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